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Lampiran 1. Validasi Pedoman Wawancara 

 

SURAT PERSYARATAN VALIDASI 

 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 
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Keahlian : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 
Menyatakan telah memvalidasi instrumen penelitian atas nama peneliti berikut: 

Nama : Yulindah Sari 

NIM : H.1910151 

 
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 
Judul Penelitian : Peran Guru dalam Menangani Perilaku Siswa Hiperaktif 

di Kelas Inklusif 

Dengan hasil validasi sebagai berikut (tandai salah satu): 

 
1. Valid tanpa revisi 

2. Valid dengan revisi 

3. Tidak valid dan harus diperbaiki 

 
 

Bogor, 3 Maret 2023 

Validator 

 

 

 

Dr. Rasmitadila, ST., M.Pd 

NPP. 213 870 477 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU KELAS 

 

Identitas Responden 

 

Nama responden : 

 

Kelas : 

 

Pengalaman mengajar : 

No.Dokumen : 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

 

2. Bagaimana cara ibu 

berkomunikasi dengan siswa 

hiperaktif? 

 

3. Apakah ibu ketika mengajar 

menggunakan metode yang 

bervariasi, jika iya. Metode apa 

saja yang ibu gunakan? 

 

4. Bagaimana cara ibu berbagi  
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 perhatian kepada siswa 

 

hiperaktif dan siswa reguler? 

 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

 

7. Apakah cara ibu dalam 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif dengan 

siswa reguler berbeda? 

 

8. Bagaimana cara ibu 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 
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 (jika jawaban nomor 9 iya)  

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

 

12. Apa alasan ibu tidak 

melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

 

13. Apakah ibu melakukan 

tindakan pengabaian kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Mengapa ibu melakukan 

tindakan pengabaian? 

 

14. Apakah  ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

 

16. Apakah terdapat perubahan 

 

tingkah laku pada siswa 
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 hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

 

17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

reguler? 

 

19. Apakah penempatan duduk 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Jika iya, seperti apa saja 

perubahan tempat duduknya? 

 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

 

21. Apakah sekolah mempunyai 

 

pembiasaan   terprogram.   Jika 
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 iya, pembiasaan apa saja?  

22. Bagaimana         cara          ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

terprogram? 

 

24. Apakah dalam kelas ibu 

terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

 

25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

(jika jawaban nomor 24 iya) 

 

27. Apakah ibu melakukan  
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 pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

 

28. Bagaimana          cara          ibu 

 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

 

29. Bagaimana cara ibu 

 

menasehati siswa hiperaktif? 

 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat terdapat perubahan 

perilaku terhadap siswa 

hiperaktif? Alasannya! 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

Identitas Responden 

 

Nama responden : Ibu Putri Setya Dewanti, S.Pd 

Kelas : 1A 

Pengalaman mengajar : 3 Tahun 

No.Dokumen  : GK - PSD 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

Interaksi saya di kelas dengan siswa baik 

baik, tanya jawab. 

2. Bagaimana cara ibu 

berkomunikasi dengan siswa 

hiperaktif? 

Saya deketin dia dan kasih tanggung 

jawab lebih, contohnya kemarin ada duta 

anti bullying saya tunjuk dia jadi perilaku 

aktifnya tersalurkan tinggal dikasih 

arahan saja. 

3. Apakah ibu ketika mengajar 

 

menggunakan metode yang 

Ya, tergantung materi. Kalau misalnya 

 

materinya   yang menurut saya cocok. 
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 bervariasi, jika iya. Metode apa 

saja yang ibu gunakan? 

Contoh materi sekarangkan PPKN 

tentang mengenal susunan keluarga itu 

saya pakainya tutor sebaya. Kemarin tuh 

materi bahasa Indonesia saya pakai PBL, 

kadang praktek, jadi menyesuaikan 

dengan materi. 

4. Bagaimana cara ibu berbagi 

perhatian kepada siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Hmm, saya sendiri kan selalu 

menyesuaikan tempat duduk yang 

hiperaktif saya coba pencar. Jangan di 

jadikan satu kelompok, kenapa. Karena 

nanti fokus kita hanya tertuju ke siswa 

yang hiperaktif doang. Jadi saya coba 

bagi ke berbagai kelompok sehingga 

fokus kita pun mencar tidak berfokus ke 

satu kelompok doang. 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

Ah itu memang challenge nya, biasanya 

yang siswa susah fokus saya simpan di 

paling depan dan yang gampang 

terjangkau. Tidak duduk di pojok, 

khawatir nanti anaknya makin tidak 

fokus dan saya biasanya sebelum materi 

ada tebak-tebakan jenakan atau lulocon 

gitu, karena kalau tebak-tebakan yang 
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  mengarah ke mata pelajaran anak-anak 

malah menolak. Paling tepuk-tepukan, 

dan tebak-tebakannya tidak yang terlalu 

berat. 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

Ada satu, dia sering tantrum. Tapi, ketika 

tantrum saya selalu mengusahakan dia 

tidak marah di kelas. Saya ajak keluar, 

menghindari teman yang lain kena, ntah 

itu kena pukulan. Saya bawa keluar, 

gapapa kalau gamau belajar, tunggu 

disini. Saya usahakan si teman-temannya 

tidak melihat dia pas tantrum yah. 

7. Apakah cara ibu dalam Tidak, sama. Karena saya coba sama, 

 
menanamkan sikap disiplin diri termasuk kedisiplinan datang ya harus 

 
pada siswa hiperaktif dengan sama, pulang ya harus sama, kecuali 

 
siswa reguler berbeda? pada saat tantrum baru saya asingin. 

  
Karena pernah dia marah-marah, 

  
banting-banting benda eh kena 

  
temannya. Kalau anak-anak si itu lebih 

  
dicontohin, nanti kita masuk ke 

  
konsekuensi. Contohnya,   kalau   kamu 

  
telat disuruh nulis istigfar sampai 30 

  
baris, jadi nanti si anak cape. Semuanya 
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  kan sama, jadi ketika si anak melakukan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan aturan 

mendapatkan sikap yang sama. 

8. Bagaimana cara ibu 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

- 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan  larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya pasti, ketika dia melakukan hal-hal 

yang memang berbahaya. 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 9 iya) 

Mungkin, di waktu-waktu tertentu. 

Awalnya personal beberapa kali sampai 

akhirnya, jika dia tidak nurut, saya 

jadikan contoh dan diberikan 

pemahaman juga apa yang akan terjadi 

ketika ia melakukan larangan tersebut. 

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, kalau dia melanggar pasti dapat 

hukum. Tapi ada levelnya yah kaya 

minta maaf, sekali di hukum 25x nulis 

istigfar, dua kali 50x nulis istigfar, tiga 

kali 150x nulis istigfar, terakhir saya 

lapor ke orang tuanya. 

12. Apa alasan ibu tidak - 
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 melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

 

13. Apakah ibu melakukan 

tindakan pengabaian kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Mengapa ibu melakukan 

tindakan pengabaian? 

Ya saya diemin, karena ketika dia jalan- 

jalan ya saya biarin, asal tidak iseng ke 

temannya. Ya saya biarin, karena 

memang anaknya belajar gitu sambil 

jalan-jalan, ya memang porsi belajar dia 

seperti itu. 

14. Apakah  ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

Ya,   pasti. Ketika dia marah saya 

diamkan dulu sampai dia tenang. 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

Dengan pendekatan secara berhadapan 

ketika mood nya lagi baik. Jadi sendiri- 

sendiri, sekalian ngaji sama anak-anak. 

16. Apakah terdapat perubahan 

tingkah laku pada siswa 

hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

Ya ada, harus sering-sering contohin, 

nasehatin. Contoh, yang tadinya jalan- 

jalan ketika saya dekatin menjadi diam di 

tempat duduknya. 
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17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

Ya, nah rata-rata anak hiperaktif itu yang 

orang tuanya tidak 24 jam sama si anak, 

ketika pendekatan itu sama si anak 

ngobrol si anak ngerasa di sayang itu 

lebih nurut. 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

reguler? 

Saya rolling, paling cepat 2 minggu 

sekali dan paling lambat 1 bulan sekali. 

19. Apakah penempatan duduk 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Jika iya, seperti apa saja 

perubahan tempat duduknya? 

Tidak, ketika leter U dia duduk di barisan 

meja dekat saya. Ketika berbanjar dia 

duduk di meja depan saya. 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Kebetulan papan tulisnya kan tanam yah, 

jadi pinter-pinter kitanya aja ngatur 

tempat duduk supaya terlihat dari 

berbagai arah. 

21. Apakah sekolah mempunyai 

pembiasaan terprogram. Jika 

iya, pembiasaan apa saja? 

Ya, ada pembiasaan ibadah pagi dari jam 

7-8 itu sholat sunnah dhuha dan ngaji. 

22. Bagaimana cara ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

Sama, dengan yang lainnya. 

 

Keterlambatan dispen 10 menit. 
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 terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

terprogram? 

Ya, sama hanya saja beda level untuk 

sanksinya. 

24. Apakah dalam kelas ibu 

terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

Pembiasaan rutin saya sama aja sama 

yang lainnya, kalau saya pribadi si lebih 

ke disiplin anak seperti buang sampah 

sama tanggung jawab seperti saya tanya 

bawa pensil berapa dan setelah selesai 

belajar akan saya tanya lagi. Sehingga 

tertanam pada diri anak untuk belajar 

tanggung jawab sejak dini dan rasa 

memiliki. 

25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

Cara saya sama, sehingga siswa 

hiperaktif tidak merasa tersudutkan. 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

Hmm, ya balik lagi kalau sekali, dua kali, 

saya tulis di buku penghubungnya. 
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 (jika jawaban nomor 24 iya)  

27. Apakah ibu melakukan 

pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

Ya, kadang kalau pelajaran PJOK saya 

jadikan pemimpin atau contoh bagi 

teman-temannya. 

28. Bagaimana         cara          ibu 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

Nah, karena balik lagi. Saya memberikan 

bintang prestasi, ketika sudah banyak 

akan saya kasih gift ketika kenaikan 

kelas. 

29. Bagaimana cara ibu 

 

menasehati siswa hiperaktif? 

Tadi, sendiri-sendiri. Agar tidak merasa 

 

didiskualifikasi. 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat terdapat perubahan 

perilaku terhadap siswa 

hiperaktif? Alasannya! 

Ya, namanya anak-anak kitanya saja 

yang harus selalu sering-sering 

menasehatin tapi lihat lagi waktunya, 

ketika si anaknya lagi mood. 



86 
 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

Identitas Responden 

 

Nama responden : Ibu Ririk Norfiana Santi, S.Sos,S.Pd 

Kelas : 2A 

Pengalaman mengajar : 17 Tahun 

No.Dokumen  : GK – RNS 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

Interaksi saya dalam kegiatan 

pembelajaran ya, ke semua arah. Tapi, 

terkadang tergantung kondisinya, kadang 

tanya jawab. 

2. Bagaimana cara ibu 

berkomunikasi dengan siswa 

hiperaktif? 

Ya kaya ke siswa reguler lainnya, cuman 

bedanya lebih ke saya harus mastiin 

bahwa si anak hiperaktif itu melihat mata 

saya, karena kalau dia engga lihatin ya 

engga akan masuk, kalau engga disuruh 

duduk di pegangin. 

3. Apakah ibu ketika mengajar 

 

menggunakan metode yang 

Ya, kayanya hampir semua apalagi saya 

 

bikinnya project. Ya bervariasi, kalau 
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 bervariasi, jika iya. Metode apa 

 

saja yang ibu gunakan? 

ceramah doang engga masuk ya, kadang 

 

ngegame. 

4. Bagaimana cara ibu berbagi 

perhatian kepada siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Gimana ya, sama saja si sebenarnya 

engga dibedain. Kalau dibedain nantikan 

pilih kasih, yang penting anak itu mau 

dengerin, kadangkan sambil lompat- 

lompat juga kalau dianya dengerin 

masukkan, sama sambil diarahin. Biar 

pas di tanya bisa juga. Kecuali pas tes 

atau evaluasi harus kerjakan, duduk. 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

Ah itu pake game kalau anak hiperaktif. 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

Kalau tantrum saya biarkan dulu dia 

nangis, saya kasih waktu, disuruh di 

pojok kelas biar engga ganggu temannya. 

Kalau sudah tenang baru saya deketin, 

karena kalau di kerasin malah semakin 

jadi. 

7. Apakah cara ibu dalam 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif dengan 

Tidak, sama. Kan harus sesuai aturan 

sekolah, sama aturan kelas yang sudah 

dibuat bareng-bareng sama siswa. Apa 
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 siswa reguler berbeda? yang siswa sudah buat, ya kita lakukan 

 

bareng-bareng. 

8. Bagaimana cara ibu 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

- 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Larangan iya, kalau udah terlalu 

berlebihan. 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 9 iya) 

Secara personal tidak di depan teman- 

teman. 

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, dapat   sanksi.   Setiap   aturan   ada 

sanksinya, setiap dia melanggar maka dia 

di hukum. 

12. Apa alasan ibu tidak 

melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

- 

13. Apakah ibu melakukan 

 

tindakan pengabaian kepada 

Mungkin pengabaian itu bukan pas yang 

 

pertama ya, yang kedua baru diabaikan. 
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 siswa hiperaktif,  jika iya. 

Mengapa ibu melakukan 

tindakan pengabaian? 

Ketika ke tiga kalinya tidak bisa dikasih 

tahu diabaikan dulu sebentar nanti kalau 

sudah tenang baru diajak lagi gitu. 

14. Apakah ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

Ya, pastinya. Karena kalau tidak nanti 

dia tidak berkembang. 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

Dari yang pembiasaan itu, harus 

diingetin terus gitu. 

16. Apakah terdapat perubahan 

tingkah laku pada siswa 

hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

Ya ada, contoh, saya tidak 

memberitahunya kepada orang yang 

salahnya tapi saya kasih muhasabah, 

renungan kepada semua. Tuh, 

Alhamdulillah anak yang hiper ada 

berubah sikapnya. 

17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

Alhamdulillah sejauh ini efektif, 

Alhamdulillah udah berubah meskipun 

belum seratus persen. 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

Di Rolling satu minggu sekali, biar siswa 

reguler merasakan duduk dekat   anak 

hiperaktif biar ada sosialisasi dan tidak 
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 reguler? merasa terpojokkan. Anak hiperaktif juga 

kan membutuhkan perhatian teman- 

teman. 

19. Apakah penempatan duduk 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Jika iya, seperti apa saja 

perubahan tempat duduknya? 

Ya, itu kadang di depan. 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Bisa berbagai arah, apalagi papan tuli di 

kelas saya ada dua. 

21. Apakah sekolah mempunyai 

pembiasaan terprogram. Jika 

iya, pembiasaan apa saja? 

Pembiasaan yang sudah pasti setiap hari 

dilakukan tuh pembiasaan pagi dari jam 

7-8 itu sholat sunnah dhuha dan ngaji. 

22. Bagaimana         cara          ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

Sama, dengan yang lainnya. Harus di 

dampingin terus. 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

Ya, sama kaya anak lainnya. 
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 terprogram?  

24. Apakah dalam kelas ibu 

terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

Pembiasaan rutin sama, di kelas saya ada 

sarapan pagi, menulis untuk melatih 

motoriknya itu saja kemudian dilanjut 

belajar mengikuti jadwal. 

25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

Cara saya sama, berlaku untuk semua. 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

(jika jawaban nomor 24 iya) 

Ya, ada sanksi sama seperti yang lainnya. 

27. Apakah ibu melakukan 

pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

Kalau spontan, biasanya kalau anaknya 

di kasih tugas. Misalnya, ayo pimpin 

doa, ayo hapus papan tulis, dikasih tugas. 

28. Bagaimana          cara          ibu 

 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

Rewardnya banyak, saya ada nilai, tepuk 

tangan dari teman-temannya, dikasih 

hadiah alat tulis. 
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29. Bagaimana cara ibu 

menasehati siswa hiperaktif? 

Nasehatinnya pelan-pelan yang jelas ya, 

kalau anak hiperaktif tuh kita harus mau 

dulu ngerangkul, dirayu, duduk berdua, 

kalau udah tenang udah bisa tatap mata 

baru bisa ngobrol. Kalau dia belum fokus 

engga akan bisa masuk. 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat terdapat perubahan 

perilaku terhadap siswa 

hiperaktif? Alasannya! 

Ya,bisa. Tapi ya harus konsisten. Kalau 

besoknya dilepas lagi nanti anaknya lupa 

lagi, engga bisa diam lagi. Jadi harus di 

pantau terus. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

Identitas Responden 

 

Nama responden : Ibu Hamidah,S.Pd 

Kelas : 3A 

Pengalaman mengajar : 4 Tahun 

No.Dokumen  : GK – IH 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

Hmm, untuk interaksi saya dalam 

kegiatan pembelajaran dari awal sampai 

akhir cukup baik, pertama-tama biasanya 

saya memberikan ice breaking, tanya 

jawab sampai si anak bener-bener 

jiwanya sudah ada di sekolah terus 

langsung nanya keadaan, kabar sampai 

pulang di tanya dulu sudah bener-bener 

selesai apa belum di kelasnya baru 

pulang. 

2. Bagaimana cara ibu 

 

berkomunikasi   dengan   siswa 

Hmm, diajak ngobrol pada saat waktu 

 

luang. 
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 hiperaktif ?  

3. Apakah ibu ketika mengajar 

menggunakan metode yang 

bervariasi, jika iya. Metode apa 

saja yang ibu gunakan? 

Ya, metode bercerita, selain bercerita 

kadang suka tanya jawab. 

4. Bagaimana cara ibu berbagi 

perhatian kepada siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Hmm, kalau yang hiperaktif biasanya 

saya tempatkan di depan. Karena kalau 

yang reguler kalau pun duduk di 

belakang sudah pasti keperhatiin. Kalau 

yang hiperaktif di belakang kadang 

kurang keperhatiin. 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

Duduk di dekat meja saya, jadi saya 

langsung tertuju ke dia. 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

Hmm, saya kasih arahan, kasih nasehat 

terus sebelum pulang sekolah saya kasih 

tugas tambahan. 

7. Apakah cara ibu dalam 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif dengan 

siswa reguler berbeda? 

Tidak, sama. 

8. Bagaimana cara ibu - 
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 menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya kalau sudah berlebihan. 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 9 iya) 

Di deketin secara langsung. 

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, dapat sanksi. Seperti menulis istigfar 

10 baris. 

12. Apa alasan ibu tidak 

melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

- 

13. Apakah ibu melakukan 

tindakan pengabaian kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Mengapa ibu melakukan 

tindakan pengabaian? 

Tidak 
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14. Apakah  ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

Ya, pastinya. 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

Menempatkan siswa di dekat meja saya. 

16. Apakah terdapat perubahan 

tingkah laku pada siswa 

hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

Ya ada. Hmm, yang tadinya jalan-jalan, 

pindah-pindah tempat duduk, saya 

tegasin duduk di depan di samping saya 

di sini. 

17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

Ya efektif, alasannya jadi dia malu sama 

teman-temannya karena dia duduk 

sendiri di depan. 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

reguler? 

Di Rolling satu minggu sekali, untuk 

siswa hiperaktif di depan. 

19. Apakah penempatan duduk 

 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Ya, di depan selain di depan udah si 

 

engga kemana-mana. 
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 Jika iya, seperti apa saja 

 

perubahan tempat duduknya? 

 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Ya bisa, di tengah. 

21. Apakah sekolah mempunyai 

pembiasaan terprogram. Jika 

iya, pembiasaan apa saja? 

Pembiasaan sholat sunnah dhuha dan 

murojah. 

22. Bagaimana         cara          ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

Sama, sama siswa yang lain. Karena 

kalau pembiasaan dia mengikuti. 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

terprogram? 

Ya, dapat sanksi. 

24. Apakah dalam kelas ibu 

terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

Ya, pembiasaan rutin periksa kerapihan 

baju sebelum belajar. 
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25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

Cara saya sama, berlaku untuk semua. 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

(jika jawaban nomor 24 iya) 

Ya, ada sanksi sama seperti yang lainnya. 

27. Apakah ibu melakukan 

pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

Tidak. 

28. Bagaimana         cara          ibu 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

Hmm, dikasih hadiah buku gambar 

karena dia senang menggambar. 

29. Bagaimana cara ibu 

 

menasehati siswa hiperaktif? 

Di kasih arahan. 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat  terdapat  perubahan 

perilaku terhadap siswa 

Berubah Alhamdulillah, karena sudah 

diberikan arahan, nasehat sampai 

menyentuh banget ke dia alhamdulillah 
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 hiperaktif? Alasannya! berubah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

 

Identitas Responden 

 

Nama responden : Ibu Sri Widya Octaviani,S.Pd 

Kelas : 1B 

Pengalaman mengajar : 1 Tahun 

No.Dokumen  : GK – SWO 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

Interaksinya biasa sama terjadi nanya 

jawab, ngasih materi di papan tulis, kalau 

sudah selesai pembelajaran dikasih 

game. 

2. Bagaimana cara ibu 

berkomunikasi dengan siswa 

hiperaktif? 

Saya lihatin dulu maunya apa, baru 

mendekatinya. 

3. Apakah ibu ketika mengajar 

menggunakan metode yang 

bervariasi, jika iya. Metode apa 

saja yang ibu gunakan? 

Ya, berceramah, proyektor. 

4. Bagaimana cara ibu berbagi 

perhatian kepada siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Kalau hiperaktif dikasih banyak kegiatan 

aja ya, karena kan dia banyak gerak. 

Kalau yang reguler biasa mengerjakan 
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  soal. 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

Ya itu, banyak gerak. Seperti tepuk 

semangat, tepuk puasa, tepuk diam, 

tepuk polisi. 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

Yaudah saya deketin, dikasih pengertian, 

biar dia diam dulu gitu terus saya jauhin 

juga dari teman-temannya biar engga 

kena temannya. 

7. Apakah cara ibu dalam 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif dengan 

siswa reguler berbeda? 

Sama. Seperti, kalau ada sampah 

dibuang. Berantakkan di rapihkan lagi. 

8. Bagaimana cara ibu 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

- 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, kadang-kadang. 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Dengan cara memberikan pencerahan, 

engga boleh gitu nanti teman kamu 

engga mau nemenin kamu. 
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 (jika jawaban nomor 9 iya)  

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, saya kasih kertas iqob. 

12. Apa alasan ibu tidak 

melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

- 

13. Apakah ibu melakukan 

tindakan pengabaian kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Mengapa ibu melakukan 

tindakan pengabaian? 

Tidak, justru malah harus diperhatiin. 

14. Apakah  ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

Ya, ada. 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

Dengan memberikan arahan. 

16. Apakah terdapat perubahan 

 

tingkah laku pada siswa 

Ya ada. Yang tadinya berisik jadi diam. 
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 hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

 

17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

Ya efektif, karena emang anak 

hiperaktifnya harus dideketin akan tetapi 

ketika tantrum saya diamkan dulu. 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

reguler? 

Di Rolling, untuk siswa hiperaktif di 

depan. 

19. Apakah penempatan duduk 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Jika iya, seperti apa saja 

perubahan tempat duduknya? 

Ya, berubah-ubah. Kadang tempat duduk 

kelas pun berkelompok, leter U. 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Ya   bisa, di tengah. Semuanya bisa 

melihat. 

21. Apakah sekolah mempunyai 

 

pembiasaan   terprogram.   Jika 

Pembiasaan paling sholat sunnah dhuha, 

 

sholat dzuhur berjamaah, dan ngaji. 
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 iya, pembiasaan apa saja?  

22. Bagaimana         cara          ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

Sama, sama siswa yang lain. Sholat 

dhuha bareng. 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

terprogram? 

Ya, dapat tetap di iqob, kadang di 

panggil ke kantor. 

24. Apakah dalam kelas ibu 

terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

Pembiasaan rutin seperti biasa, berdoa 

sebelum belajar. 

25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

Cara saya sama, dengan 

mengarahkannya sebelum belajar harus 

berdoa terlebih dahulu. 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

(jika jawaban nomor 24 iya) 

Ya, ada sanksi. 

27. Apakah ibu melakukan Ya pasti. Seperti ucapkan terimakasih 
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 pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

setelah meminjam pensil,penghapus. 

Buang sampah pada tempatnya, rapihkan 

rak sepatunya. 

28. Bagaimana          cara          ibu 

 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

Dikasih bintang prestasi, tepuk tangan. 

29. Bagaimana cara ibu 

 

menasehati siswa hiperaktif? 

Di deketin dulu, di kasih arahan yang 

 

baiknya gimana gitu. 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat terdapat perubahan 

perilaku terhadap siswa 

hiperaktif? Alasannya! 

Ya terdapat, alasannya dia jadi lebih 

paham, tahu yang baik mana, jadi dia 

tahu dampaknya apa ketika lagi seperti 

itu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

 

Identitas Responden 

 

Nama responden : Ibu Dini Nurwahidah,S.Pd 

Kelas : 5A 

Pengalaman mengajar : 5 Tahun 

No.Dokumen  : GK – DN 

No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip 

1. Bagaimana interaksi ibu dalam 

mengelola kelas pada kegiatan 

belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pelajaran? 

Biasanya saya tanya jawab, interaksi 

saya dengan anak-anak cukup baik. 

2. Bagaimana cara ibu 

berkomunikasi dengan siswa 

hiperaktif? 

Biasanya kalau saya pas materi tanya 

dulu yang hmm apa, sesuai dengan 

kegiatan sehari-hari, baru tuh dia mau 

cerita nah baru saya kaitan dengan 

materi. Kalau seperti itu dia menjadi 

lebih antusias. 

3. Apakah ibu ketika mengajar 

menggunakan metode yang 

bervariasi, jika iya. Metode apa 

saja yang ibu gunakan? 

Ya, bervariasi. Berceramah, diskusi 

kelompok, proyektor. 
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4. Bagaimana cara ibu berbagi 

perhatian kepada siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Kalau anak hiperaktif ini harus lebih di 

banyak dibimbingnya, kalau anak reguler 

diberikan kesempatan bertanya hanya 

lima kali, kalau anak hiperaktif bisa lebih 

sampai delapan kali. Ini terutama pada 

pembelajaran matematika. 

5. Bagaimana cara ibu 

memusatkan perhatian siswa 

hiperaktif agar konsentrasi 

dalam pembelajaran? 

Dengan cara menggunakan media yang 

menarik dan duduk di depan. 

6. Apa yang akan ibu lakukan 

ketika siswa hiperaktif 

tantrum? 

Kalau dia itu selalu takut kalau di ancam 

maminya. Jadi saya, kadang suka bilang 

nanti ibu bilangin maminya ya kamu 

selalu memotong omongan guru. 

7. Apakah cara ibu dalam 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif dengan 

siswa reguler berbeda? 

Kalau disiplin si saya sama tidak 

dibedakan, saya si di liatnya dari 

pengumpulan pr ya, saya si selalu 

membuat kesepakatan dulu apa nih 

hukuman buat yang engga ngerjain pr, 

nah nanti anak-anak pada ngasih 

pendapatnya dan disepakati. Jadi anak 

hiperaktif   dan   anak   reguler   besok- 

besoknya anak tuh jadi pada ngerjain pr. 
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8. Bagaimana cara ibu 

menanamkan sikap disiplin diri 

pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 

- 

9. Apakah ibu melakukan 

pendekatan  larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya. 

10. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan larangan kepada 

siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 9 iya) 

Dengan cara mendekatinnya dan 

memberitahunya supaya engga seperti 

itu. 

11. Apakah ibu melakukan 

pendekatan hukuman kepada 

siswa hiperaktif? 

Ya, kalau sudah terlalu berlebihan. 

12. Apa alasan ibu tidak 

melakukan pendekatan 

hukuman kepada siswa 

hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 11 tidak) 

- 

13. Apakah ibu melakukan 

tindakan pengabaian kepada 

siswa    hiperaktif,    jika    iya. 

Mengapa      ibu      melakukan 

Mengabaikan kadang, karena dia terlalu 

aktif dan selalu ngingetin tapi dia tuh 

terlalu banyak banget alasannya. Jadi, 

saya abaikan, saya bilang yaudah gapapa 
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 tindakan pengabaian? kalau kamu tetep gitu nanti nilai kamu 

 

jelek. 

14. Apakah  ibu melakukan 

tindakan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

Ya tentu. 

15. Bagaimana cara ibu melakukan 

pendekatan perubahan tingkah 

laku kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 14 iya) 

Dengan memberikan arahan secara 

langsung dengan anaknya. 

16. Apakah terdapat perubahan 

tingkah laku pada siswa 

hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan 

perubahan tingkah laku, jika 

iya. Perubahan seperti apa? 

Ya, pernah waktu itu ceritanya dia 

pernah mengalami bully di rumah sama 

di sekolah jadi dia tuh berubah sikapnya 

menjadi murung, nangis, sempet diajak 

ngobrol juga pelan-pelan, ditanya kenapa 

ada masalah apa baru nanti dia cerita. 

Baru nanti saya kasih solusi. 

17. Apakah pendekatan perubahan 

tingkah laku efektif bagi siswa 

yang berperilaku hiperaktif? 

Jika iya, apa alasannya? 

Ya efektif, yang tadinya murung pas di 

bully setelah saya omongin pelan-pelan 

itu ada perubahan menjadi engga murung 

lagi. 

18. Bagaimana cara ibu mengatur 

tempat duduk untuk siswa 

hiperaktif dengan siswa 

Di Rolling, siswa hiperaktif di depan. 
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 reguler?  

19. Apakah penempatan duduk 

siswa hiperaktif berubah-ubah. 

Jika iya, seperti apa saja 

perubahan tempat duduknya? 

Ya, berubah-ubah. Kadang tempat duduk 

berkelompok, leter U, berbanjar. Tapi 

tetap anak hiperaktif duduk di tempat 

yang mudah dilihat oleh saya. 

20. Dimanakah letak papan tulis di 

dalam kelas inklusif, apakah 

letak papan tulis dapat dilihat 

dari tempat duduk siswa 

hiperaktif dan siswa reguler? 

Ya bisa, karena berada di tengah. 

Sehingga dapat dilihat dari tempat duduk 

siswa. 

21. Apakah sekolah mempunyai 

pembiasaan terprogram. Jika 

iya, pembiasaan apa saja? 

Pembiasaan pagi, baca surat pendek, 

sholat dhuha sama sholat dzuhur 

berjamaah. 

22. Bagaimana         cara          ibu 

 

menerapkan pembiasaan 

terprogram yang ada di sekolah 

kepada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 21 iya) 

Sama, sama siswa yang lain. 

Mengarahkan untuk sholat dhuha bareng 

di kelas. 

23. Apakah siswa hiperaktif 

mendapatkan sanksi jika tidak 

mengikuti pembiasaan 

terprogram? 

Ya, dapat. 

24. Apakah dalam kelas ibu Pembiasaan rutin berdoa sebelum 
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 terdapat pembiasaan rutin 

untuk siswa hiperaktif maupun 

siswa reguler? 

belajar, kerapihan kuku, seragam, 

kebersihan. 

25. Bagaimana cara ibu 

menerapkan pembiasaan rutin 

kepada siswa hiperaktif? 

Cara saya sama, menghampirinya ke 

tempat duduk dia dan memberitahunya 

pelan-pelan. 

26. Bagaimana cara ibu 

menanggapi siswa hiperaktif, 

jika tidak mau mengikuti 

pembiasaan rutin? 

(jika jawaban nomor 24 iya) 

Ya, diberi sanksi, kadang saya bilang 

nanti dilaporin ke orang tua. 

27. Apakah ibu melakukan 

pembiasaan spontan kepada 

siswa hiperaktif, jika iya. 

Pembiasaan spontan apa yang 

ibu berikan? 

Ya pasti. Ucapkan terimakasih setelah 

meminjam pensil, penghapus. 

Membuang sampah pada tempatnya. 

28. Bagaimana         cara          ibu 

memberikan penghargaan 

kepada siswa hiperaktif yang 

perilaku hiperaktifnya 

berkurang? 

Kalau di kelaskan ada bintang prestasi 

ya, dilihat dari puasa sunnah, nurut sama 

saya, mengerjakan pr atau engga. 

29. Bagaimana cara ibu 

 

menasehati siswa hiperaktif? 

Dia itu tipe anak yang engga bisa di 

 

omongin kasar gitu engga bisa jadi harus 



112 
 

 

  diomonginnya itu pelan-pelan, lembut. 

Jadi, dari hati ke hati biasanya dia luluh 

kaya kemarin pas lagi kena bully. 

30. Apakah dengan memberikan 

nasehat terdapat perubahan 

perilaku terhadap siswa 

hiperaktif? Alasannya! 

Ya terdapat, karena dengan nasehat siswa 

merasa ada yang ditakutin si. Apalagi 

ketika saya berikan peringatan seperti 

nanti saya laporkan ke mami, itu dapat 

membuat dia jera. 
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Lampiran 4. Analisis tematik 

 

ANALISIS TEMATIK 

 

1. Mengenal Data 

 

Sub Fokus Hasil Refleksi 

Pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru dalam 

menangani perilaku 

siswa hiperaktif di 

kelas inklusif 

Hasil dari wawancara dengan 5 informan yang terdiri 

dari guru kelas 1A, guru kelas 2A, guru kelas 1B, guru 

kelas 3A, dan guru kelas 5A dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam 

menangani perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif 

yaitu dengan kehangatan melalui interaksi ke semua 

arah dan tanya jawab, keakraban guru terhadap siswa 

hiperaktif dengan cara mendekatinya, berbicara melihat 

ke mata siswa, dan mengajak siswa berbicara di waktu 

luang secara personal, penekanan hal positif yang 

diberikan guru kepada siswa hiperaktif lebih banyak 

diperhatiin, dibimbing, diarahkan, diberikan pencerahan 

dan peringatan akan hal yang baik maupun buruk, 

penataan pada tempat duduk di rolling untuk siswa 

hiperaktif guru tempatkan di depan dan papan tulis 

berada di tengah, keberagaman melalui pembelajaran 

interaktif dengan cara memberikan ice breaking, game, 

tepuk semangat, tepuk diam, tepuk puasa, tepuk polisi, 
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 dan menggunakan media yang menarik dan metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru beragam 

seperti, tutor sebaya, PBL, praktek, project, ceramah, 

tanya jawab, bercerita, diskusi kelompok, serta adanya 

pendekatan yang dilakukan guru terhadap siswa 

hiperaktif melalui pendekatan hukuman menjauhkan 

siswa hiperaktif tersebut dari teman-temannya, ancaman 

akan diberitahu ke orang tua, diberi kertas iqob dengan 

menulis istigfar 10 baris maupun pendekatan perubahan 

perilaku dan sikap dengan di nasehatin secara pelan- 

pelan. 

Metode pembiasaan 

yang dilakukan guru 

dalam menangani 

perilaku siswa 

hiperaktif di kelas 

inklusif 

Hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa metode 

pembiasaan yang dilakukan guru dalam menangani 

perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif dengan 

pembentukan karakter melalui pembiasaan terprogram 

yaitu sholat sunah dhuha, hapalan surat, dan mengaji, 

pembiasaan rutin sarapan pagi, berdoa sebelum belajar, 

kebersihan kelas, periksa kerapihan atribut, dan periksa 

kuku, dan pembiasaan spontan yang guru lakukan 

meminta pimpin doa, hapus papan tulis, buang sampah 

pada tempatnya, dan ucapan terima kasih. 

Pemberian motivasi 

 

terhadap perilaku siswa 

Hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa 

 

pemberian motivasi terhadap perilaku siswa hiperaktif 
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hiperaktif di kelas 

inklusif 

di kelas inklusif meliputi penghargaan melalui tindakan 

dengan tepuk tangan, pemberiaan melalui nilai, bintang 

prestasi maupun hadiah, serta perhatian yang diberikan 

guru melalui nasehat  maupun arahan secara personal 

dan konsisten. 

 

 
 

2. Menghasilkan Kode Awal 

Analisis guru kelas 

1) Bagaimana interaksi ibu dalam mengelola kelas pada kegiatan belajar 

mengajar dari awal sampai akhir pelajaran? 

PSD: Interaksi saya di kelas dengan siswa baik baik, tanya jawab. 
 

RNS: Interaksi saya dalam kegiatan pembelajaran ya, ke semua arah. Tapi, 
 

terkadang tergantung kondisinya, kadang tanya jawab. 
 

HMD: Hmm, untuk interaksi saya dalam kegiatan pembelajaran dari awal 
 

sampai akhir cukup baik, pertama-tama biasanya saya memberikan ice 
 

breaking, tanya jawab sampai si anak bener-bener jiwanya sudah ada di 
 

sekolah terus langsung nanya keadaan, kabar sampai pulang di tanya dulu 
 

sudah bener-bener selesai apa belum di kelasnya baru pulang. 
 

SWO: Interaksinya biasa sama terjadi nanya jawab, ngasih materi di papan 
 

tulis, kalau sudah selesai pembelajaran dikasih game. 
 

DN: Biasanya saya tanya jawab, interaksi saya dengan anak-anak cukup 
 

baik. 

 

Kode Awal: 
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Tanya jawab 
 

Semua arah 
 

Ice breaking 
 

Materi 
 

Game 

 

 

2) Bagaimana cara ibu berkomunikasi dengan siswa hiperaktif? 
 

PSD: Saya deketin dia dan kasih tanggung jawab lebih, contohnya 
 

kemarin ada duta anti bullying saya tunjuk dia jadi perilaku aktifnya 
 

tersalurkan tinggal dikasih arahan saja. 
 

RNS: Ya kaya ke siswa reguler lainnya, cuman bedanya lebih ke saya 
 

harus mastiin bahwa si anak hiperaktif itu melihat mata saya, karena kalau 
 

dia engga lihatin ya engga akan masuk, kalau engga disuruh duduk di 
 

pegangin. 
 

HMD: Hmm, diajak ngobrol pada saat waktu luang. 
 

SWO: Saya lihatin dulu maunya apa, baru mendekatinya. 
 

DN: Biasanya kalau saya pas materi tanya dulu yang hmm apa, sesuai 
 

dengan kegiatan sehari-hari, baru tuh dia mau cerita nah baru saya kaitan 
 

dengan materi. Kalau seperti itu dia menjadi lebih antusias. 

 

Kode Awal: 
 

Pendekatan 
 

Melihat mata 
 

Mengobrol 



117 
 

Bertanya 

 

 

3) Apakah ibu ketika mengajar menggunakan metode yang bervariasi, jika 

iya. Metode apa saja yang ibu gunakan? 

PSD: Ya, tergantung materi. Kalau misalnya materinya yang menurut 
 

saya cocok. Contoh materi sekarangkan PPKN tentang mengenal susunan 
 

keluarga itu saya pakainya tutor sebaya. Kemarin tuh materi bahasa 
 

Indonesia saya pakai PBL, kadang praktek, jadi menyesuaikan dengan 
 

materi. 
 

RNS: Ya, kayanya hampir semua apalagi saya bikinnya project. Ya 
 

bervariasi, kalau ceramah doang engga masuk ya, kadang ngegame. 
 

HMD: Ya, metode bercerita, selain bercerita kadang suka tanya jawab. 
 

SWO: Ya, berceramah. 
 

DN: Ya, bervariasi. Berceramah, diskusi kelompok. 

 

Kode Awal: 
 

Tutor sebaya 
 

PBL 
 

Praktek 
 

Project 
 

Game 
 

Cerita 
 

Tanya jawab 
 

Ceramah 
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Diskusi kelompok 

 

 

4) Bagaimana cara ibu berbagi perhatian kepada siswa hiperaktif dan siswa 

reguler? 

PSD: Hmm, saya sendiri kan selalu menyesuaikan tempat duduk yang 
 

hiperaktif saya coba pencar. Jangan di jadikan satu kelompok, kenapa. 

Karena nanti fokus kita hanya tertuju ke siswa yang hiperaktif doang. Jadi 

saya coba bagi ke berbagai kelompok sehingga fokus kita pun mencar 

tidak berfokus ke satu kelompok doang. 

RNS: Gimana ya, sama saja si sebenarnya engga dibedain. Kalau dibedain 
 

nantikan pilih kasih, yang penting anak itu mau dengerin, kadangkan 
 

sambil lompat-lompat juga kalau dianya dengerin masukkan, sama sambil 
 

diarahin. Biar pas di tanya bisa juga. Kecuali pas tes atau evaluasi harus 

kerjakan, duduk. 

HMD: Hmm, kalau yang hiperaktif biasanya saya tempatkan di depan. 
 

Karena kalau yang reguler kalau pun duduk di belakang sudah pasti 
 

keperhatiin. Kalau yang hiperaktif di belakang kadang kurang keperhatiin. 
 

SWO: Kalau hiperaktif dikasih banyak kegiatan aja ya, karena kan dia 
 

banyak gerak. Kalau yang reguler biasa mengerjakan soal. 
 

DN: Kalau anak hiperaktif ini harus lebih di banyak dibimbingnya, kalau 
 

anak reguler diberikan kesempatan bertanya hanya lima kali, kalau anak 
 

hiperaktif bisa lebih sampai delapan kali. Ini terutama pada pembelajaran 
 

matematika. 
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Kode Awal: 
 

Berpencar 
 

Tidak membedakan 
 

Penempatan duduk 
 

Kegiatan tambahan 
 

Dibimbing 

 

 

5) Bagaimana cara ibu memusatkan perhatian siswa hiperaktif agar 

konsentrasi dalam pembelajaran? 

PSD: Ah itu memang challenge nya, biasanya yang siswa susah fokus 
 

saya simpan di paling depan dan yang gampang terjangkau. Tidak duduk 

di pojok, khawatir nanti anaknya makin tidak fokus dan saya biasanya 

sebelum materi ada tebak-tebakan jenakan atau lulocon gitu, karena kalau 

tebak-tebakan yang mengarah ke mata pelajaran anak-anak malah 

menolak. Paling tepuk-tepukan, dan tebak-tebakannya tidak yang terlalu 

berat. 

RNS: Ah itu pake game kalau anak hiperaktif. 
 

HMD: Duduk di dekat meja saya, jadi saya langsung tertuju ke dia. 
 

SWO: Ya itu, banyak gerak. Seperti tepuk semangat, tepuk puasa, tepuk 
 

diam, tepuk polisi. 
 

DN: Dengan cara menggunakan media yang menarik dan duduk di depan. 

 

Kode Awal: 
 

Penempatan duduk 
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Game 
 

Gerak 
 

Media 

 

 

6) Apa yang akan ibu lakukan ketika siswa hiperaktif tantrum? 
 

PSD: Ada satu, dia sering tantrum. Tapi, ketika tantrum saya selalu 
 

mengusahakan dia tidak marah di kelas. Saya ajak keluar, menghindari 
 

teman yang lain kena, ntah itu kena pukulan. Saya bawa keluar, gapapa 

kalau gamau belajar, tunggu disini. Saya usahakan si teman-temannya 

tidak melihat dia pas tantrum yah. 

RNS: Kalau tantrum saya biarkan dulu dia  nangis, saya kasih waktu, 
 

disuruh di pojok kelas biar engga ganggu temannya. Kalau sudah tenang 

baru saya deketin, karena kalau di kerasin malah semakin jadi. 

HMD: Hmm, saya kasih arahan, kasih nasehat terus sebelum pulang 

sekolah saya kasih tugas tambahan. 

SWO: Yaudah saya deketin, dikasih pengertian, biar dia diam dulu gitu 
 

terus saya jauhin juga dari teman-temannya biar engga kena temannya. 
 

DN: Kalau dia itu selalu takut kalau di ancam maminya. Jadi saya, kadang 
 

suka bilang nanti ibu bilangin maminya ya kamu selalu memotong 
 

omongan guru. 

 

Kode Awal: 
 

Di jauhkan dari teman 
 

Arahan 
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Ancaman 

 

 

7) Apakah cara ibu dalam menanamkan sikap disiplin diri pada siswa 

hiperaktif dengan siswa reguler berbeda? 

PSD: Tidak, sama. Karena saya coba sama, termasuk kedisiplinan datang 

ya harus sama, pulang ya harus sama, kecuali pada saat tantrum baru saya 

asingin. Karena pernah dia marah-marah, banting-banting benda eh kena 

temannya. 

RNS: Tidak, sama. Kan harus sesuai aturan sekolah, sama aturan kelas 

yang sudah dibuat bareng-bareng sama siswa. Apa yang siswa sudah buat, 

ya kita lakukan bareng-bareng. 

HMD: Tidak, sama. 

 

SWO: Sama. Seperti, kalau ada sampah dibuang. Berantakkan di rapihkan 

lagi. 

DN: Kalau disiplin si saya sama tidak dibedakan, saya si di liatnya dari 

pengumpulan pr ya, saya si selalu membuat kesepakatan dulu apa nih 

hukuman buat yang engga ngerjain pr, nah nanti anak-anak pada ngasih 

pendapatnya dan disepakati. Jadi anak hiperaktif dan anak reguler besok- 

besoknya anak tuh jadi pada ngerjain pr. 

Kode Awal: - 

 

 

8) Bagaimana cara ibu menanamkan sikap disiplin diri pada siswa hiperaktif? 

(jika jawaban nomor 7 iya) 



122 
 

PSD: - 

 

RNS: - 

 

HMD: - 

 

SWO: - 

 

DN: - 

 

Kode Awal: - 

 

 

9) Apakah ibu melakukan pendekatan larangan kepada siswa hiperaktif? 

 

PSD: Ya pasti, ketika dia melakukan hal-hal yang memang berbahaya. 

 

RNS: Larangan iya, kalau udah terlalu berlebihan. 

 

HMD: Ya kalau sudah berlebihan. 

 

SWO: Ya, kadang-kadang. 

 

DN: Ya 

 

Kode Awal: - 

 

 

10) Bagaimana cara ibu melakukan pendekatan larangan kepada siswa 

hiperaktif? (jika jawaban nomor 9 iya) 

PSD: Mungkin, di waktu-waktu tertentu. Awalnya personal beberapa kali 

sampai akhirnya, jika dia tidak nurut, saya jadikan contoh dan diberikan 

pemahaman juga apa yang akan terjadi ketika ia melakukan larangan 

tersebut. 

RNS: Secara personal tidak di depan teman-teman. 
 

HMD: Di deketin secara langsung. 
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SWO: Dengan cara memberikan pencerahan, engga boleh gitu nanti teman 

kamu engga mau nemenin kamu 

DN: Dengan cara mendekatinnya dan memberitahunya supaya engga 
 

seperti itu. 

 

Kode Awal: 
 

Secara personal 
 

Pendekatan 
 

Pencerahan 

 

 

11) Apakah ibu melakukan pendekatan hukuman kepada siswa hiperaktif? 
 

PSD: Ya, kalau dia melanggar pasti dapat hukum. Tapi ada levelnya yah 
 

kaya minta maaf, sekali di hukum 25x nulis istigfar, dua kali 50x nulis 
 

istigfar, tiga kali 150x nulis istigfar, terakhir saya lapor ke orang tuanya. 

RNS: Ya, dapat sanksi. Setiap aturan ada sanksinya, setiap dia melanggar 

maka dia di hukum. 

HMD: Ya, dapat sanksi. Seperti menulis istigfar 10 baris. 
 

SWO: Ya, saya kasih kertas iqob. 

 

DN: Ya, kalau sudah terlalu berlebihan. 

 

Kode Awal: 
 

Menulis istigfar 
 

Iqob 
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12) Apa alasan ibu tidak melakukan pendekatan hukuman kepada siswa 

hiperaktif? (jika jawaban nomor 11 tidak) 

PSD: - 

 

RNS: - 

 

HMD: - 

 

SWO: - 

 

DN: - 

 

Kode Awal: - 

 

 

13) Apakah ibu melakukan tindakan pengabaian kepada siswa hiperaktif, jika 

iya. Mengapa ibu melakukan tindakan pengabaian? 

PSD: Ya saya diemin, karena ketika dia jalan-jalan ya saya biarin, asal 
 

tidak iseng ke temannya. Ya saya biarin, karena memang anaknya belajar 

gitu sambil jalan-jalan, ya memang porsi belajar dia seperti itu. 

RNS: Mungkin pengabaian itu bukan pas yang pertama ya, yang kedua 
 

baru diabaikan. Ketika ke tiga kalinya tidak bisa dikasih tahu diabaikan 

dulu sebentar nanti kalau sudah tenang baru diajak lagi gitu. 

HMD: Tidak. 
 

SWO: Tidak, justru malah harus diperhatiin. 
 

DN: Mengabaikan kadang, karena dia terlalu aktif dan selalu ngingetin 
 

tapi dia tuh terlalu banyak banget alasannya. Jadi, saya abaikan, saya 

bilang yaudah gapapa kalau kamu tetep gitu nanti nilai kamu jelek. 

Kode Awal: 
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Diabaikan 
 

Diperhatiin 

 

 

14) Apakah ibu melakukan tindakan perubahan tingkah laku kepada siswa 

hiperaktif? 

PSD: Ya, pasti. Ketika dia marah saya diamkan dulu sampai dia tenang. 

 

RNS: Ya, pastinya. Karena kalau tidak nanti dia tidak berkembang. 

 

HMD: Ya, pastinya. 

 

SWO: Ya, ada. 

DN: Ya tentu. 

Kode Awal: - 

 
 

15) Bagaimana cara ibu melakukan pendekatan perubahan tingkah laku 

kepada siswa hiperaktif? (jika jawaban nomor 14 iya) 

PSD: Dengan pendekatan secara berhadapan ketika mood nya lagi baik. 
 

Jadi sendiri-sendiri, sekalian ngaji sama anak-anak. 
 

RNS: Dari yang pembiasaan itu, harus diingetin terus gitu. 
 

HMD: Menempatkan siswa di dekat meja saya. 
 

SWO: Dengan memberikan arahan. 
 

DN: Dengan memberikan arahan secara langsung dengan anaknya. 

 

Kode Awal: 
 

Pendekatan 
 

Mengingatkan 
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Arahan 

Penempatan duduk 
 

 

 

 

16) Apakah terdapat perubahan tingkah laku pada siswa hiperaktif setelah ibu 

melakukan pendekatan perubahan tingkah laku, jika iya. Perubahan seperti 

apa? 

PSD: 
 

tadinya jalan-jalan ketika saya dekatin menjadi diam di tempat duduknya. 
 

RNS: Ya ada, contoh, saya tidak memberitahunya kepada orang yang 
 

salahnya tapi saya kasih muhasabah, renungan kepada semua. Tuh, 

Alhamdulillah anak yang hiper ada berubah sikapnya. 

HMD: Ya ada. Hmm, yang tadinya jalan-jalan, pindah-pindah tempat 
 

duduk, saya tegasin duduk di depan di samping saya di sini. 
 

SWO: Ya ada. Yang tadinya berisik jadi diam. 
 

DN: Ya, pernah waktu itu ceritanya dia pernah mengalami bully di rumah 
 

sama di sekolah jadi dia tuh berubah sikapnya menjadi murung, nangis, 
 

sempet diajak ngobrol juga pelan-pelan, ditanya kenapa ada masalah apa 
 

baru nanti dia cerita. Baru nanti saya kasih solusi. 

 

Kode Awal: 
 

Perilaku 
 

Sikap 

Ya ada, harus sering-sering contohin, nasehatin. Contoh, yang 
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17) Apakah pendekatan perubahan tingkah laku efektif bagi siswa yang 

berperilaku hiperaktif? Jika iya, apa alasannya? 

PSD: Ya, nah rata-rata anak hiperaktif itu yang orang tuanya tidak 24 jam 

sama si anak, ketika pendekatan itu sama si anak ngobrol si anak ngerasa 

di sayang itu lebih nurut. 

RNS: Alhamdulillah sejauh ini efektif, Alhamdulillah udah berubah 
 

meskipun belum seratus persen. 
 

HMD: Ya efektif, alasannya jadi dia malu sama teman-temannya karena 
 

dia duduk sendiri di depan. 
 

SWO: Ya efektif, karena emang anak hiperaktifnya harus dideketin akan 
 

tetapi ketika tantrum saya diamkan dulu. 
 

DN: Ya efektif, yang tadinya murung pas di bully setelah saya omongin 
 

pelan-pelan itu ada perubahan menjadi engga murung lagi. 

 

Kode Awal: 
 

Efektif 

 

 

18) Bagaimana cara ibu mengatur tempat duduk untuk siswa hiperaktif dengan 

siswa reguler? 

PSD: Saya rolling, paling cepat 2 minggu sekali dan paling lambat 1 bulan 
 

sekali. 
 

RNS: Di Rolling satu minggu sekali, biar siswa reguler merasakan duduk 
 

dekat anak hiperaktif biar ada sosialisasi dan tidak merasa terpojokkan. 

Anak hiperaktif juga kan membutuhkan perhatian teman-teman. 



128 
 

HMD: Di Rolling satu minggu sekali, untuk siswa hiperaktif di depan. 
 

SWO: Di Rolling, untuk siswa hiperaktif di depan. 
 

DN: Di Rolling, siswa hiperaktif di depan. 

 

Kode Awal: 
 

Rolling 
 

Penempatan duduk 

 

 

19) Apakah penempatan duduk siswa hiperaktif berubah-ubah. Jika iya, seperti 

apa saja perubahan tempat duduknya? 

PSD: Tidak, ketika leter U dia duduk di barisan meja dekat saya. Ketika 
 

berbanjar dia duduk di meja depan saya. 
 

RNS: Ya, itu kadang di depan. 
 

HMD: Ya, di depan selain di depan udah si engga kemana-mana. 

 

SWO: Ya, berubah-ubah. Kadang tempat duduk kelas pun berkelompok, 

leter U. 

DN: Ya, berubah-ubah. Kadang tempat duduk berkelompok, leter U, 
 

berbanjar. Tapi tetap anak hiperaktif duduk di tempat yang mudah dilihat 
 

oleh saya. 

 

Kode Awal: 
 

Penempatan duduk 

 

 

20) Dimanakah letak papan tulis di dalam kelas inklusif, apakah letak papan 

tulis dapat dilihat dari tempat duduk siswa hiperaktif dan siswa reguler? 
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PSD: Kebetulan papan tulisnya kan tanam yah, jadi pinter-pinter kitanya 

aja ngatur tempat duduk supaya terlihat dari berbagai arah. 

RNS: Bisa berbagai arah, apalagi papan tulis di kelas saya ada dua. 
 

HMD: Ya bisa, di tengah. 
 

SWO: Ya bisa, di tengah. Semuanya bisa melihat. 
 

DN: Ya bisa, karena papan tulis berada di tengah. Sehingga dapat dilihat 
 

dari tempat duduk siswa. 

 

Kode Awal: 
 

Di tengah 

 

 

21) Apakah sekolah mempunyai pembiasaan terprogram. Jika iya, pembiasaan 

apa saja? 

PSD: Ya, ada pembiasaan ibadah pagi dari jam 7-8 itu sholat sunnah 
 

dhuha dan ngaji. 
 

RNS: Pembiasaan yang sudah pasti setiap hari dilakukan tuh pembiasaan 
 

pagi dari jam 7-8 itu sholat sunnah dhuha dan ngaji. 
 

HMD: Pembiasaan sholat sunnah dhuha dan murojah. 
 

SWO: Pembiasaan paling sholat sunnah dhuha, sholat dzuhur berjamaah, 
 

dan ngaji. 
 

DN: Pembiasaan pagi, baca surat pendek, sholat dhuha sama sholat dzuhur 
 

berjamaah. 

 

Kode Awal: 
 

Sholat sunnah dan ngaji 
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Berjamaah 

 

 

22) Bagaimana cara ibu menerapkan pembiasaan terprogram yang ada di 

sekolah kepada siswa hiperaktif? (jika jawaban nomor 21 iya) 

PSD: Sama, dengan yang lainnya. Keterlambatan dispen 10 menit. 

 

RNS: Sama, dengan yang lainnya. Harus di dampingin terus. 

 

HMD: Sama, sama siswa yang lain. Karena kalau pembiasaan dia 

mengikuti. 

SWO: Sama, sama siswa yang lain. Sholat dhuha bareng. 

 

DN: Sama, sama siswa yang lain. Mengarahkan untuk sholat dhuha bareng 

di kelas. 

Kode Awal: - 

 

 

23) Apakah siswa hiperaktif mendapatkan sanksi jika tidak mengikuti 

pembiasaan terprogram? 

PSD: Ya, sama hanya saja beda level untuk sanksinya. 

 

RNS: Ya, sama kaya anak lainnya. 

 

HMD: Ya, dapat sanksi. 

 

SWO: Ya, dapat tetap di iqob, kadang di panggil ke kantor. 

 

DN: Ya, dapat. 

 

Kode Awal: - 
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24) Apakah dalam kelas ibu terdapat pembiasaan rutin untuk siswa hiperaktif 

maupun siswa reguler? 

PSD: Pembiasaan rutin saya sama aja sama yang lainnya, kalau saya 
 

pribadi si lebih ke disiplin anak seperti buang sampah sama tanggung 
 

jawab seperti saya tanya bawa pensil berapa dan setelah selesai belajar 
 

akan saya tanya lagi. Sehingga tertanam pada diri anak untuk belajar 
 

tanggung jawab sejak dini dan rasa memiliki. 
 

RNS: Pembiasaan rutin sama, di kelas saya ada sarapan pagi, menulis 
 

untuk melatih motoriknya itu saja kemudian dilanjut belajar mengikuti 

jadwal. 

HMD: Ya, pembiasaan rutin periksa kerapihan baju sebelum belajar. 
 

SWO: Pembiasaan rutin seperti biasa, berdoa sebelum belajar. 
 

DN: Pembiasaan rutin berdoa sebelum belajar, kerapihan kuku, seragam, 
 

kebersihan. 

 

Kode Awal: 
 

Kebersihan 
 

Tanggung jawab 
 

Sarapan 
 

Menulis 
 

Kerapihan 
 

Berdoa 
 

Kuku 
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25) Bagaimana cara ibu menerapkan pembiasaan rutin kepada siswa 

hiperaktif? 

PSD: Cara saya sama, sehingga siswa hiperaktif tidak merasa tersudutkan. 

 

RNS: Cara saya sama, berlaku untuk semua. 

 

HMD: Cara saya sama, berlaku untuk semua. 

 

SWO: Cara saya sama, dengan mengarahkannya sebelum belajar harus 

berdoa terlebih dahulu. 

DN: cara saya sama, menghampirinya ke tempat duduk dia dan 

memberitahunya pelan-pelan. 

Kode Awal: - 

 

 

26) Bagaimana cara ibu menanggapi siswa hiperaktif, jika tidak mau 

mengikuti pembiasaan rutin? (jika jawaban nomor 24 iya) 

PSD: Hmm, ya balik lagi kalau sekali, dua kali, saya tulis di buku 

penghubungnya. 

RNS: Ya, ada sanksi sama seperti yang lainnya. 

HMD: Ya, ada sanksi sama seperti yang lainnya. 

SWO: Ya, ada sanksi. 

DN: Ya, diberi sanksi, kadang saya bilang nanti dilaporin ke orang tua. 

 

Kode Awal: - 

 

 

27) Apakah ibu melakukan pembiasaan spontan kepada siswa hiperaktif, jika 

iya. Pembiasaan spontan apa yang ibu berikan? 
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PSD: Ya, kadang kalau pelajaran PJOK saya jadikan pemimpin atau 
 

contoh bagi teman-temannya. 
 

RNS: Kalau spontan, biasanya kalau anaknya di kasih tugas. Misalnya, 
 

ayo pimpin doa, ayo hapus papan tulis, dikasih tugas. 

 

HMD: Tidak 
 

SWO: Ya pasti. Seperti ucapkan terimakasih setelah meminjam 
 

pensil,penghapus. Buang sampah pada tempatnya, rapihkan rak sepatunya. 
 

DN: Ya pasti. Ucapkan terimakasih setelah meminjam pensil, penghapus. 
 

Membuang sampah pada tempatnya. 

 

Kode Awal: 
 

Pemimpin 
 

Diberi tugas 
 

Ungkapan 

 

 

28) Bagaimana cara ibu memberikan  penghargaan kepada  siswa hiperaktif 

yang perilaku hiperaktifnya berkurang? 

PSD: Nah, karena balik lagi. Saya memberikan bintang prestasi, ketika 
 

sudah banyak akan sayakasih gift ketika kenaikan kelas. 
 

RNS: Rewardnya banyak, saya ada nilai, tepuk tangan dari teman- 
 

temannya, dikasih hadiah alat tulis. 
 

HMD: Hmm, dikasih hadiah buku gambar karena dia senang 
 

menggambar. 
 

SWO: Dikasih bintang prestasi, tepuk tangan. 
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DN: Kalau di kelaskan ada bintang prestasi ya, dilihat dari puasa sunnah, 
 

nurut sama saya, mengerjakan pr atau engga. 

 

Kode Awal: 
 

Bintang prestasi 
 

Hadiah 
 

Nilai 
 

Tepuk tangan 

 

 

29) Bagaimana cara ibu menasehati siswa hiperaktif? 
 

PSD: Tadi, sendiri-sendiri. Agar tidak merasa didiskualifikasi. 
 

RNS: Nasehatinnya pelan-pelan yang jelas ya, kalau anak hiperaktif tuh 
 

kita harus mau dulu ngerangkul, dirayu, duduk berdua, kalau udah tenang 
 

udah bisa tatap mata baru bisa ngobrol. Kalau dia belum fokus engga akan 
 

bisa masuk. 
 

HMD: Di kasih arahan. 
 

SWO: Di deketin dulu, di kasih arahan yang baiknya gimana gitu. 
 

DN: Dia itu tipe anak yang engga bisa di omongin kasar gitu engga bisa 
 

jadi harus diomonginnya itu pelan-pelan, lembut. Jadi, dari hati ke hati 
 

biasanya dia luluh kaya kemarin pas lagi kena bully. 

 

Kode Awal: 
 

Personal 
 

Nasehat 
 

Arahan 
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30) Apakah dengan memberikan nasehat terdapat perubahan perilaku terhadap 

siswa hiperaktif? Alasannya! 

PSD: Ya, namanya anak-anak kitanya saja yang harus selalu sering-sering 
 

menasehatin tapi lihat lagi waktunya, ketika si anaknya lagi mood. 
 

RNS: Ya,bisa. Tapi ya harus konsisten. Kalau besoknya dilepas lagi nanti 

anaknya lupa lagi, engga bisa diam lagi. Jadi harus di pantau terus. 

HMD: Berubah Alhamdulillah, karena sudah diberikan arahan, nasehat 

sampai menyentuh banget ke dia alhamdulillah berubah. 

SWO: Ya terdapat, alasannya dia jadi lebih paham, tahu yang baik mana, 

jadi dia tahu dampaknya apa ketika lagi seperti itu. 

DN: Ya terdapat, karena dengan nasehat siswa merasa ada yang ditakutin 

si. Apalagi ketika saya berikan peringatan seperti nanti saya laporkan ke 

mami, itu dapat membuat dia jera. 

Kode Awal: 
 

Konsisten 
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3. Menyusun kode dengan data pendukung 

 

PKG-01: Pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam menangani perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif. 

MPG-02: Metode pembiasaan yang dilakukan guru dalam menangani perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif. 

PMG-03: Pemberian motivasi terhadap perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif. 

PKG-01 

 

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam menangani perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif 

Tanya jawab 

 

a) Interaksi saya di kelas 

dengan siswa baik baik, 

tanya jawab. 

b) Tapi, terkadang tergantung 

kondisinya, kadang tanya 

jawab. 

Semua arah 

 

Interaksi saya dalam kegiatan 

pembelajaran ya, ke semua 

arah. 

Ice breaking 

 

Hmm, untuk interaksi saya 

dalam kegiatan pembelajaran 

dari awal sampai akhir cukup 

baik, pertama-tama biasanya 

saya memberikan ice 

breaking. 

Materi 

 

Ngasih materi di papan tulis. 
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c) Tanya jawab sampai si anak 

bener-bener jiwanya sudah 

ada di sekolah terus 

langsung nanya keadaan, 

kabar sampai pulang di 

tanya dulu sudah bener- 

bener selesai apa belum di 

kelasnya baru pulang. 

d) Interaksinya biasa sama 

terjadi nanya jawab. 

e) Biasanya saya tanya jawab, 

interaksi saya dengan anak- 

anak cukup baik. 

   

Game Pendekatan Melihat mata Mengobrol 
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Kalau sudah selesai pembelajaran 

dikasih game. 

a) Saya deketin dia dan kasih 

tanggung jawab lebih, 

contohnya kemarin ada 

duta anti bullying saya 

tunjuk dia jadi perilaku 

aktifnya tersalurkan 

tinggal dikasih arahan 

saja. 

b) Saya lihatin dulu maunya 

apa, baru mendekatinya. 

Ya kaya ke siswa reguler 

lainnya, cuman bedanya lebih 

ke saya harus mastiin bahwa 

si anak hiperaktif itu melihat 

mata saya, karena kalau dia 

engga lihatin ya engga akan 

masuk, kalau engga disuruh 

duduk di pegangin. 

Hmm, diajak ngobrol pada 

saat waktu luang. 

Bertanya 

Biasanya kalau saya pas materi 

tanya dulu yang hmm apa, sesuai 

Tutor sebaya 

Ya, tergantung materi. Kalau 

misalnya materinya yang 

PBL 

Kemarin tuh materi bahasa 

Indonesia saya pakai PBL. 

Praktek 

Kadang praktek, jadi 

menyesuaikan dengan materi. 
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dengan kegiatan sehari-hari, baru 

tuh dia mau cerita nah baru saya 

kaitan dengan materi. Kalau seperti 

itu dia menjadi lebih antusias. 

menurut saya cocok. Contoh 

materi sekarangkan PPKN 

tentang mengenal susunan 

keluarga itu saya pakainya 

tutor sebaya. 

  

Project 

 

Ya, kayanya hampir semua apalagi 

saya bikinnya project. 

Game 

Ya bervariasi, kalau ceramah 

doang engga masuk ya, 

kadang ngegame. 

Cerita 

Ya, metode bercerita. 

Tanya jawab 

 

Selain bercerita kadang suka 

tanya jawab. 

Ceramah 

 

a) Ya, berceramah 

 

b) Ya, bervariasi. Berceramah 

Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok 

Berpencar 

Hmm, saya sendiri kan selalu 

menyesuaikan tempat duduk 

yang hiperaktif saya coba 

pencar. 

Tidak membedakan 

Gimana ya, sama saja si 

sebenarnya engga dibedain. 

Kalau dibedain nantikan pilih 

kasih, yang penting anak itu 
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   mau dengerin, kadangkan 

sambil lompat-lompat juga 

kalau dianya dengerin 

masukkan, sama sambil 

diarahin. 

Penempatan duduk 

 

Hmm, kalau yang hiperaktif 

biasanya saya tempatkan di depan. 

Karena kalau yang reguler kalau 

pun duduk di belakang sudah pasti 

keperhatiin. 

Kegiatan tambahan 

Kalau  hiperaktif  dikasih 

banyak   kegiatan aja  ya, 

karena kan dia banyak gerak. 

Kalau yang reguler  biasa 

mengerjakan soal. 

Dibimbing 

 

Kalau anak hiperaktif ini 

harus lebih di banyak 

dibimbingnya, kalau anak 

reguler diberikan kesempatan 

bertanya hanya lima kali, 

kalau anak hiperaktif bisa 

lebih sampai delapan kali. Ini 

terutama pada pembelajaran 

Penempatan duduk 

 

a) Saya simpan di paling 

depan dan yang gampang 

terjangkau. 

b) Duduk di dekat meja saya, 

jadi saya langsung tertuju 

ke dia. 

c) Duduk di depan. 



141 
 

 

 

  matematika.  

Game 

 

Ah itu pake game kalau anak 

hiperaktif. 

Gerak 

 

Ya itu, banyak gerak. Seperti 

tepuk semangat, tepuk puasa, 

tepuk diam, tepuk polisi. 

Media 

 

Dengan cara menggunakan 

media yang menarik. 

Di jauhkan dari teman 

 

a) Tapi, ketika tantrum saya 

selalu mengusahakan dia 

tidak marah di kelas. Saya 

ajak keluar, menghindari 

teman yang lain kena, ntah 

itu kena pukulan. 

b) Kalau tantrum saya biarkan 

dulu dia nangis, saya kasih 

waktu, disuruh di pojok 

kelas biar engga ganggu 

temannya. 



142 
 

 

 

   c) Yaudah saya deketin, 

dikasih pengertian, biar dia 

diam dulu gitu terus saya 

jauhin juga dari teman- 

temannya biar engga kena 

temannya. 

Arahan 

Hmm, saya kasih arahan 

Ancaman 

 

Kalau dia itu selalu takut 

kalau di ancam maminya. 

Secara personal 

 

a) Mungkin, di waktu-waktu 

tertentu. Awalnya 

personal. 

b) Secara personal tidak di 

 

depan teman-teman. 

Pendekatan 

 

a) Di deketin secara langsung. 

 

b) Dengan cara 

mendekatinnya dan 

memberitahunya supaya 

engga seperti itu. 

Pencerahan 

 

Dengan cara memberikan 

Menulis istigfar 

 

a) Ya, kalau dia melanggar 

Iqob 

 

Ya, saya kasih kertas iqob. 

Diabaikan 

 

a) Mungkin pengabaian itu 
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pencerahan pasti dapat hukum. Tapi 

ada levelnya yah kaya 

minta maaf, sekali di 

hukum 25x nulis istigfar, 

dua kali 50x nulis istigfar, 

tiga kali 150x nulis 

istigfar. 

b) Ya, dapat sanksi. Seperti 
 

menulis istigfar 10 baris. 

 bukan pas yang pertama 

ya, yang kedua baru 

diabaikan. 

b) Mengabaikan kadang, 

karena dia terlalu aktif 

dan selalu ngingetin tapi 

dia tuh terlalu banyak 

banget alasannya. Jadi, 

saya abaikan. 

Diperhatiin 

 

Tidak, justru malah harus 

diperhatiin. 

Pendekatan 

Dengan pendekatan secara 

berhadapan ketika mood nya 

lagi baik. Jadi sendiri-sendiri, 

sekalian ngaji sama anak- 

Mengingatkan 

 

Dari yang pembiasaan itu, 

harus diingetin terus gitu. 

Penempatan duduk 

Menempatkan siswa di dekat 

meja saya. 
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 anak.   

Arahan 

 

a) Dengan memberikan arahan. 

 

b) Dengan memberikan arahan 

secara langsung dengan 

anaknya. 

Perilaku 

 

a) Ya ada, harus sering- 

sering contohin, nasehatin. 

Contoh, yang tadinya 

jalan-jalan ketika saya 

dekatin menjadi diam di 

tempat duduknya. 

b) Ya ada. Hmm, yang 

tadinya jalan-jalan, 

pindah-pindah tempat 

duduk, saya tegasin duduk 

di depan di samping saya 

di sini. 

Sikap 

 

a) Ya ada, contoh, saya tidak 

memberitahunya kepada 

orang yang salahnya tapi 

saya kasih muhasabah, 

renungan kepada semua. 

b) Ya ada. Yang tadinya 

berisik jadi diam 

c) Ya, pernah waktu itu 

ceritanya dia pernah 

mengalami bully di rumah 

sama di sekolah jadi dia 

tuh    berubah     sikapnya 

Efektif 

 

a) Alhamdulillah sejauh ini 

efektif, Alhamdulillah 

udah berubah meskipun 

belum seratus persen. 

b) Ya efektif, alasannya jadi 

dia malu sama teman- 

temannya karena dia 

duduk sendiri di depan. 

c) Ya efektif, karena emang 

anak hiperaktifnya harus 

dideketin     akan     tetapi 

ketika      tantrum      saya 
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  menjadi murung, nangis, 

sempet diajak ngobrol 

juga pelan-pelan, ditanya 

kenapa ada masalah apa 

baru nanti dia cerita. Baru 

nanti saya kasih solusi. 

diamkan dulu. 

 

d) Ya efektif, yang 

tadinyamurung pas di 

bully setelah saya 

omongin pelan-pelan itu 

ada perubahan menjadi 

engga murung lagi. 

Rolling 

 

a) Saya rolling, paling cepat 2 

minggu sekali dan paling lambat 

1 bulan sekali. 

b) Di Rolling satu minggu sekali, 

biar siswa reguler merasakan 

duduk dekat anak hiperaktif biar 

Penempatan duduk 

 

a) Untuk siswa hiperaktif di 

depan 

b) Untuk siswa hiperaktif di 

depan 

c) Siswa hiperaktif di depan 

Penempatan duduk 

 

a) Tidak, ketika leter U dia 

duduk di barisan meja 

dekat saya. Ketika 

berbanjar dia duduk di 

meja depan saya. 

b) Ya, itu kadang di depan. 

Di tengah 

 

a) Ya bisa, di tengah. 

 

b) Ya bisa, di tengah. 

 

Semuanya bisa melihat. 

c) Ya bisa, karena papan 

tulis berada di tengah. 

Sehingga dapat dilihat 
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ada sosialisasi dan tidak merasa 

terpojokkan. 

c) Di Rolling satu minggu sekali 
 

d) Di Rolling 

 

e) Di Rolling 

 c) Ya, di depan selain di 

depan udah si engga 

kemana-mana. 

d) Tapi tetap anak hiperaktif 

duduk di tempat yang 

mudah dilihat oleh saya. 

dari tempat duduk siswa. 

MPG-02 

 

Metode pembiasaan yang dilakukan guru dalam menangani perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif. 

Sholat sunnah dan ngaji 

 

a) Pembiasaan ibadah pagi dari 

jam 7-8 itu sholat sunnah dhuha 

dan ngaji. 

b) Pembiasaan pagi dari jam 7-8 itu 

Berjamaah 

 

a) Sholat dzuhur berjamaah 

 

b) Sama sholat dzuhur 

berjamaah. 

Kebersihan 

a) Pembiasaan rutin saya 

sama aja sama yang 

lainnya, kalau saya 

pribadi si lebih ke disiplin 

Tanggung jawab 

Sama tanggung jawab seperti 

saya tanya bawa pensil 

berapa dan setelah selesai 

belajar akan saya tanya lagi. 
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sholat sunnah dhuha dan ngaji. 

 

c) Pembiasaan sholat sunnah dhuha 

dan murojah. 

d) Pembiasaan paling sholat 

sunnah dhuha dan ngaji. 

e) Pembiasaan pagi, baca surat 

 

pendek, sholat dhuha 

 anak seperti buang 

sampah 

b) kebersihan. 

Sehingga tertanam pada diri 

anak untuk belajar tanggung 

jawab sejak dini dan rasa 

memiliki. 

Sarapan 

 

Pembiasaan rutin sama, di kelas 

saya ada sarapan pagi 

Menulis 

 

Menulis untuk melatih 

motoriknya 

Kerapihan 

 

a) Pembiasaan rutin periksa 

kerapihan baju sebelum 

belajar. 

b) Seragam 

Berdoa 

 

a) Pembiasaan rutin seperti 

biasa, berdoa sebelum 

belajar. 

b) Pembiasaan rutin berdoa 

 

sebelum belajar 

Kuku Pemimpin Diberi tugas Ungkapan 
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Kerapihan kuku a) Ya, kadang kalau 

pelajaran PJOK saya 

jadikan pemimpin atau 

contoh bagi teman- 

temannya. 

b) Ayo pimpin doa 

a) Kalau spontan, biasanya 

kalau anaknya di kasih 

tugas. Misalnya, ayo 

hapus papan tulis, 

dikasih tugas. 

b) Buang sampah pada 

tempatnya, rapihkan rak 

sepatunya. 

c) Membuang sampah pada 
 

tempatnya. 

a) Ya pasti. Seperti ucapkan 

terimakasih setelah 

meminjam 

pensil,penghapus. 

b) Ya pasti. Ucapkan 

terimakasih  setelah 

meminjam pensil, 

penghapus. 

PMG-03 

 

Pemberian motivasi terhadap perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif 

Bintang prestasi 

 

a) Nah, karena balik lagi. Saya 

Hadiah 

 

a) Ketika sudah banyak akan 

Nilai 

 

Rewardnya banyak, saya ada 

Tepuk tangan 

 

a) Tepuk tangan dari teman- 
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memberikan bintang prestasi. 

 

b) Dikasih bintang prestasi 

 

c) Kalau di kelaskan ada bintang 

prestasi ya, dilihat dari puasa 

sunnah, nurut sama saya, 

mengerjakan pr atau engga. 

sayakasih gift ketika 

kenaikan kelas. 

b) Dikasih hadiah alat tulis. 
 

c) Hmm, dikasih hadiah 

buku gambar karena dia 

senang menggambar. 

nilai temannya. 

 

b) Tepuk tangan. 

Personal 

 

Tadi, sendiri-sendiri. Agar tidak 

merasa didiskualifikasi. 

Nasehat 

 

a) Nasehatinnya pelan-pelan 

yang jelas ya, kalau anak 

hiperaktif tuh kita harus 

mau dulu ngerangkul, 

dirayu,    duduk    berdua, 

kalau udah tenang udah 

Arahan 

 

a) Di kasih arahan. 

 

b) Di deketin dulu, di kasih 

arahan yang baiknya 

gimana gitu. 

Konsisten 

 

a) Ya, namanya anak-anak 

kitanya saja yang harus 

selalu sering-sering 

menasehatin tapi lihat 

lagi waktunya, ketika si 

anaknya lagi mood. 
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 bisa tatap mata baru bisa 

ngobrol. Kalau dia belum 

fokus engga akan bisa 

masuk. 

b) Dia itu tipe anak yang 

engga bisa di omongin 

kasar gitu engga bisa jadi 

harus diomonginnya itu 

pelan-pelan, lembut. Jadi, 

dari hati ke hati biasanya 

dia luluh kaya kemarin 

pas lagi kena bully. 

 b) Ya,bisa. Tapi ya harus 

konsisten. 
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4. Kelompokkan kode ke dalam tema 

 

Tema 1 

Pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru dalam 

menangani perilaku 

siswa hiperaktif di 

kelas inklusif 

Tema 2 

Metode pembiasaan 

yang   dilakukan guru 

dalam  menangani 

perilaku  siswa 

hiperaktif di  kelas 

inklusif 

Tema 3 

Pemberian motivasi 

terhadap  perilaku 

siswa hiperaktif di 

kelas inklusif 

Tanya jawab 

Semua arah 

Ice breaking 

Materi 

Game 

Pendekatan 

Melihat mata 

Mengobrol 

Bertanya 

Tutor sebaya 

PBL 

Praktek 

Project 

Game 

Cerita 

Sholat sunnah dan 

ngaji 

Berjamaah 

Kebersihan 

Tanggung jawab 

Sarapan 

Menulis 

Kerapihan 

Berdoa 

Kuku 

Pemimpin 

Diberi tugas 

Ungkapan 

Bintang prestasi 

Hadiah 

Nilai 
 

Tepuk tangan 

Personal 

Nasehat 

Arahan 

Konsisten 
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Tanya jawab 

Ceramah 

Diskusi kelompok 

Berpencar 

Tidak membedakan 

Penempatan duduk 

Kegiatan tambahan 

Dibimbing 

Penempatan duduk 

Game 

Gerak 

Media 

Di jauhkan dari teman 

Arahan 

Ancaman 

Secara personal 

Pendekatan 

Pencerahan 

Menulis istigfar 

Iqob 

Diabaikan 

Diperhatiin 

Pendekatan 
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Mengingatkan 

Penempatan duduk 

Arahan 

Perilaku 

Sikap 

Efektif 

Rolling 

Penempatan duduk 

Penempatan duduk 

Di tengah 

  

 

 

5. Tinjau dan review tema 

 

Tema 1 

Pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru dalam 

menangani perilaku 

siswa hiperaktif di 

kelas inklusif 

Tema 2 

Metode pembiasaan 

yang dilakukan guru 

dalam  menangani 

perilaku siswa 

hiperaktif di kelas 

inklusif 

Tema 3 

Pemberian  motivasi 

terhadap perilaku siswa 

hiperaktif di kelas 

inklusif 
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Subtema 1. 

 

Pengelolaan kelas 

Kategori 

Interaksi 

Tanya jawab 

Semua arah 

 
 

Keakraban guru 

Pendekatan 

Melihat mata 

Mengobrol 

Bertanya 

Secara personal 

Pendekatan 

Pendekatan 

 
 

Penekanan hal positif 

Tidak membedakan 

Kegiatan tambahan 

Dibimbing 

Arahan 

Pencerahan 

Diperhatiin 

Subtema 1. 

 

Pembiasaan 

Kategori 

Terprogram 

Sholat sunnah dan 

ngaji 

Berjamaah 

 

 

Rutin 

Kebersihan 

Tanggung jawab 

Sarapan 

Menulis 

Kerapihan 

Berdoa 

Kuku 

 

 

Spontan 

Pemimpin 

Diberi tugas 

Ungkapan 

Subtema 1. 

 

Penghargaan 

Kategori 

Tindakan 

Tepuk tangan 

Konsisten 

 
 

Pemberian guru 

Bintang prestasi 

Hadiah 

Nilai 

 

 

Perhatian 

Personal 

Nasehat 

Arahan 
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Mengingatkan 

Arahan 

 
 

Penataan 

Berpencar 

Penempatan duduk 

Penempatan duduk 

Penempatan duduk 

Rolling 

Penempatan duduk 

Penempatan duduk 

Di tengah 

 
 

Subtema 2. Bervariasi 

Kategori 

Metode pembelajaran 

 

Tutor sebaya 

PBL 

Praktek 

Project 

Game 

Cerita 

Tanya jawab 
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Ceramah 

 

Diskusi kelompok 

 

 

Pembelajaran 

interaktif 

Ice breaking 

Materi 

Game 

Game 

Gerak 

Media 

 
 

Subtema 3. 

 

Pendekatan 

Kategori 

Hukuman 

Di jauhkan dari teman 

Ancaman 

Menulis istigfar 

Iqob 

Diabaikan 

 

 

Perubahan 
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Perilaku 

Sikap 

Efektif 

  

 

 

6. Menulis narasi sesuai dengan tema 

 

Tema 1: Pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam menangani 

perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif 

“Interaksi saya di kelas dengan siswa baik baik, tanya jawab” GK-PSD 

“Interaksi saya dalam kegiatan pembelajaran  ya, ke semua arah. Tapi, 

terkadang tergantung kondisinya, kadang tanya jawab” GK-RNS 

“Saya deketin dia dan kasih tanggung jawab lebih, contohnya kemarin ada 

duta anti bullying saya tunjuk dia jadi perilaku aktifnya tersalurkan tinggal 

dikasih arahan saja” GK-PSD 

“Ya kaya ke siswa reguler lainnya, cuman bedanya lebih ke saya harus 

mastiin bahwa si anak hiperaktif itu melihat mata saya, karena kalau dia 

engga lihatin ya engga akan masuk” GK-RNS 

“Hmm, diajak ngobrol pada saat waktu luang” GK-HMD 

 

“Biasanya kalau saya pas materi tanya dulu yang hmm apa, sesuai dengan 

kegiatan sehari-hari, baru tuh dia mau cerita nah baru saya kaitan dengan 

materi. Kalau seperti itu dia menjadi lebih antusias” GK-DN 

“Secara personal tidak di depan teman-teman” GK-RNS 

 

“Dengan cara mendekatinnya dan memberitahunya supaya engga seperti 

itu” GK-DN 
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“Dengan pendekatan secara berhadapan ketika mood nya lagi baik. Jadi 

sendiri-sendiri, sekalian ngaji sama anak-anak” GK-PSD 

“Gimana ya, sama saja si sebenarnya engga dibedain. Kalau dibedain 

nantikan pilih kasih, yang penting anak itu mau dengerin, kadangkan 

sambil lompat-lompat juga kalau dianya dengerin masukkan, sama sambil 

diarahin” GK-RNS 

“Kalau hiperaktif dikasih banyak kegiatan aja ya, karena kan dia banyak 

gerak. Kalau yang reguler biasa mengerjakan soal” GK-SWO 

“Kalau anak hiperaktif ini harus lebih di banyak dibimbingnya, kalau anak 

reguler diberikan kesempatan bertanya hanya lima kali, kalau anak 

hiperaktif bisa lebih sampai delapan kali. Ini terutama pada pembelajaran 

matematika” GK-DN 

“Hmm, saya kasih arahan” GK-HMD 

 

“Dengan cara memberikan pencerahan, engga boleh gitu nanti teman 

kamu engga mau nemenin kamu” GK-SWO 

“Tidak, justru malah harus diperhatiin” GK-SWO 

 

“Dari yang pembiasaan itu, harus diingetin terus gitu” GK-RNS 

 

“Dengan memberikan arahan secara langsung dengan anaknya” GK-DN 

“Hmm, saya sendiri kan selalu menyesuaikan tempat duduk yang 

hiperaktif saya coba pencar” GK-PSD 

“Hmm, kalau yang hiperaktif biasanya saya tempatkan di depan. Karena 

kalau yang reguler kalau pun duduk di belakang sudah pasti keperhatiin, 

Kalau yang hiperaktif di belakang kadang kurang keperhatiin” GK-HMD 
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“Di Rolling, untuk siswa hiperaktif di depan” GK-SWO 

 

“Ya bisa, karena papan tulis berada di tengah. Sehingga dapat dilihat dari 

tempat duduk siswa” GK-DN 

“Ya, tergantung materi. Kalau misalnya materinya yang menurut saya 

cocok. Contoh materi sekarangkan PPKN tentang mengenal susunan 

keluarga itu saya pakainya tutor sebaya. Kemarin tuh materi bahasa 

Indonesia saya pakai PBL, kadang praktek, jadi menyesuaikan dengan 

materi” GK-PSD 

“Ya, kayanya hampir semua apalagi saya bikinnya project. Ya bervariasi, 

kalau ceramah doang engga masuk ya, kadang ngegame” GK-RNS 

“Ya, metode bercerita, selain bercerita kadang suka tanya jawab” GK- 

HMD 

“Ya, bervariasi. Berceramah, diskusi kelompok” GK-DN 

 

“Hmm, untuk interaksi saya dalam kegiatan pembelajaran dari awal 

sampai akhir cukup baik, pertama-tama biasanya saya memberikan ice 

breaking” GK-HMD 

“Ngasih materi di papan tulis” Gk-SWO 

 

“Ah itu pake game kalau anak hiperaktif” GK-RNS 

 

“Ya itu, banyak gerak. Seperti tepuk semangat, tepuk puasa, tepuk diam, 

tepuk polisi” GK-SWO 

“Dengan cara menggunakan media yang menarik” GK-DN 
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“Tapi, ketika tantrum saya selalu mengusahakan dia tidak marah di kelas. 

Saya ajak keluar, menghindari teman yang lain kena, ntah itu kena 

pukulan” GK-PSD 

“Kalau dia itu selalu takut kalau di ancam maminya. Jadi saya, kadang 

suka bilang nanti ibu bilangin maminya ya kamu selalu memotong 

omongan guru” GK-DN 

“Ya, dapat sanksi. Seperti menulis istigfar 10 baris” GK-HMD 

 

“Ya, saya kasih kertas iqob” GK-SWO 

 

“Ya saya diemin, karena ketika dia jalan-jalan ya saya biarin, asal tidak 

iseng ke temannya” GK-PSD 

“Ya ada. Hmm, yang tadinya jalan-jalan, pindah-pindah tempat duduk, 

saya tegasin duduk di depan di samping saya di sini” GK-HMD 

“Ya ada. Yang tadinya berisik jadi diam” GK-SWO 

 

“Ya efektif, yang tadinya murung pas di bully setelah saya omongin pelan- 

pelan itu ada perubahan menjadi engga murung lagi” GK-DN 

 
 

Tema 2: Metode pembiasaan yang dilakukan guru dalam menangani 

perilaku siswa hiperaktif di kelas inklusif 

“Pembiasaan yang sudah pasti setiap hari dilakukan tuh pembiasaan pagi 

dari jam 7-8 itu sholat sunnah dhuha dan ngaji” GK-RNS 

“Pembiasaan pagi, baca surat pendek, sholat dhuha sama sholat dzuhur 

berjamaah” GK-DN 
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“Pembiasaan rutin saya sama aja sama yang lainnya, kalau saya pribadi si 

lebih ke disiplin anak seperti buang sampah sama tanggung jawab seperti 

saya tanya bawa pensil berapa dan setelah selesai belajar akan saya tanya 

lagi. Sehingga tertanam pada diri anak untuk belajar tanggung jawab sejak 

dini dan rasa memiliki” GK-PSD 

“Pembiasaan rutin sama, di kelas saya ada sarapan pagi, menulis untuk 

melatih motoriknya itu saja kemudian dilanjut belajar mengikuti jadwal” 

GK-RNS 

“Ya, pembiasaan rutin periksa kerapihan baju sebelum belajar” GK-HMD 

 

“Pembiasaan rutin seperti biasa, berdoa sebelum belajar” GK-SWO 

 

“Pembiasaan rutin berdoa sebelum belajar, kerapihan kuku, seragam, 

kebersihan” GK-DN 

“Ya, kadang kalau pelajaran PJOK saya jadikan pemimpin atau contoh 

bagi teman-temannya” GK-PSD 

“Kalau spontan, biasanya kalau anaknya di kasih tugas. Misalnya, ayo 

pimpin doa, ayo hapus papan tulis, dikasih tugas” GK-RNS 

“Ya pasti. Ucapkan terimakasih setelah meminjam pensil, penghapus” 

 

GK-DN 

 

 

Tema 3: Pemberian motivasi terhadap perilaku siswa hiperaktif di 

kelas inklusif 

“Tepuk tangan” GK-SWO 
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“Ya, namanya anak-anak kitanya saja yang harus selalu sering-sering 

menasehatin tapi lihat lagi waktunya, ketika si anaknya lagi mood” GK- 

PSD 

“Kalau di kelaskan ada bintang prestasi ya, dilihat dari puasa sunnah, nurut 

sama saya, mengerjakan pr atau engga” GK-DN 

“Hmm, dikasih hadiah buku gambar karena dia senang menggambar” GK- 

HMD 

“Rewardnya banyak, saya ada nilai” GK-RNS 

 

“Tadi, sendiri-sendiri. Agar tidak merasa didiskualifikasi” GK-PSD 

“Nasehatinnya pelan-pelan yang jelas ya, kalau anak hiperaktif tuh kita 

harus mau dulu ngerangkul, dirayu, duduk berdua, kalau udah tenang udah 

bisa tatap mata baru bisa ngobrol. Kalau dia belum fokus engga akan bisa 

masuk” GK-RNS 

“Di kasih arahan” GK-SWO 
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Lampiran 6. Member Check 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 9. Kartu Kehadiran Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Kartu Kehadiran Bimbingan Skripsi Pembimbing Utama 
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Lampiran 11. Kartu Kehadiran Bimbingan Skripsi Pembimbing 

Pendamping 
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Lampiran 12. Kartu Persyaratan Ujian Skripsi 
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